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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Foreign Direct Investment (FDI) memegang peran penting dalam
perekonomian negara berkembang, termasuk di Indonesia, untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Mahadiansar et al., 2021). Sebagai negara
berkembang dengan potensi ekonomi yang besar, Indonesia telah menjadi
magnet bagi investor asing yang mencari peluang di pasar yang dinamis dan
beragam ini. Sumber daya yang dimiliki Indonesia memerlukan beberapa pihak
untuk melakukan kerja sama dengan pihak eksternal seperti negara berkembang
lainnya dan para investor asing yang ingin menanamkan modalnya untuk
berinvestasi di Indonesia. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal Asing atau Kementerian Investasi Indonesia
(BKPM 2018), realisasi investasi pada triwulan III 2018 adalah 173,8 triliun
dengan 89,1 triliun untuk penanaman modal dalam negeri dan 84,7 triliun untuk
penanaman modal asing. Dengan demikian, berdasarkan data yang ada investasi
yang ada di Indonesia antara penanaman modal dalam negeri dan penanaman
modal asing memiliki jumlah investasi yang tidak jauh berbeda.

Indonesia sebagai negara berkembang yang memerlukan sumber
investasi dari penanaman modal asing, pemerintah memiliki peran utama untuk
mempromosikan keuntungan dengan beberapa insentif untuk masuknya modal
investasi dari penanaman modal asing. Salah satu manfaat dari kebijakan

insentif pajak untuk meningkatkan minat investasi asing di Indonesia



(Lavinia,2020). Jumlah investasi yang diberikan pihak asing kepada Indonesia
dipengaruhi dengan pajak negara dan pajak atas penghasilan perusahaan yang
diterapkan di Indonesia.

Indonesia memiliki banyak sumber daya manusia dan sumber daya
alam, tetapi Indonesia masih mengalami keterbatasan pada modal (Anggarani
et al., 2015). Pemerintah memiliki peran penting dalam mendorong dan
meningkatkan investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia.
Insentif pajak merupakan salah satu instrument yang dapat dikembangkan dan
digunakan untuk menarik investasi asing termasuk di Indonesia. Salah satu
insentif pajak yang diberikan kepada para investor asing adalah 7ax holiday
yang memberikan insentif berupa pembebasan atau pengurangan pajak kepada
investor asing dalam jangka waktu tertentu yang diatur dalam PMK
No.35/PMK.010/2018 tentang Pemberian Fasilitas Pengurangan Pajak
Penghasilan Badan yang direvisi dengan PMK No. 150/PMK.010/2018 dengan
memperhatikan ketentuan dari pengurangan pajak penghasilan badan. Selain itu
bertambah satu industry pioneer yang dapat memperoleh fasilitas 7ax holiday,
yaitu industri yang berhubungan dengan Digital Economy. Pada saat ini
peraturan tersebut dicabut dan diganti dengan PMK 130/PMK.010/2020.
Terdapat perbedaan skema insentif pajak yang diberikan pemerintah dengan
adanya perubahan peraturan tersebut.

Pada Oktober 2020 ketika realisasi dari Foreign Direct Investment
dengan pemanfaatan fasilitas tax holiday hanya ada tiga perusahaan yang

mendapatkan fasilitas tax holiday dengan nilai investasi 27,15 triliun (Bella &



Yudianto, 2021). Fasilitas ini diberikan oleh pemerintah Indonesia dengan
persetujuan dan komitmen dari para investor untuk merealisasikan investasinya
dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun sejak fasilitas tax holiday
diterbitkan. Hal ini diberlakukan untuk memastikan investor untuk langsung
merealisasikan investasinya.

Berdasarkan Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang Rincian Bidang Usaha dan Jenis
Produksi Industri Pionir serta Tata Cara Pemberian Fasilitas Pengurangan Pajak
Penghasilan Badan terdapat 16 industri pionir yang bisa mengajukan fasilitas
tax holiday. Industri tersebut adalah Industri logam dasar hulu (besi baja atau
bukan besi baja) tanpa atau beserta turunannya yang terintegrasi, Industri
pemurnian atau pengilangan minyak dan gas bumi tanpa atau beserta
turunannya yang terintegrasi, Industri kimia dasar organik yang bersumber dari
minyak bumi, gas alam, dan/atau batubara tanpa atau beserta turunannya yang
terintegrasi, Industri kimia dasar organik yang bersumber dari hasil pertanian,
perkebunan, atau kehutanan tanpa atau beserta turunannya yang terintegrasi,
Industri kimia dasar anorganik tanpa atau beserta turunannya yang terintegrasi,
Industri bahan baku utama farmasi tanpa atau beserta turunannya yang
terintegrasi, Industri pembuatan peralatan iradiasi, elektromedikal, atau
elektroterapi, Industri pembuatan komponen utama peralatan elektronika atau
telematika, seperti semiconductor wafer, backlight untuk Liquid Crystal Display
(LCD), electrical driver, atau display, Industri pembuatan mesin dan komponen

utama mesin, Industri pembuatan komponen robotik yang mendukung industri



pembuatan mesin-mesin manufaktur, Industri pembuatan komponen utama
mesin pembangkit tenaga Listrik, Industri pembuatan kendaraan bermotor dan
komponen utama kendaraan bermotor, Industri pembuatan komponen utama
kapal, Industri pembuatan komponen utama kereta api, Industri pembuatan
komponen utama pesawat terbang dan aktivitas penunjang industri dirgantara,
Industri pengolahan berbasis hasil pertanian, perkebunan, atau kehutanan yang
menghasilkan bubur kertas (pulp) tanpa atau beserta turunannya, Infrastruktur
ekonomi, dan Ekonomi digital yang mencakup aktivitas pengolahan data,
hosting, dan kegiatan yang berhubungan dengan industri tersebut.

Industri di Indonesia yang dapat menerima fasilitas tax holiday sesuai
dengan jumlah penanaman modal yang sudah ditentukan Peraturan Menteri
Keuangan. Fasilitas fax holiday ini sudah diberikan kepada 35 wajib pajak
meliputi enam belas wajib pajak infrastruktur ekonomi, tiga belas wajib pajak
industri logam, dan enam wajib pajak dari industri kimia dengan rencana
penanaman modal sebesar Rp 446,1 triliun yang akan menyerap 25.120 tenaga
kerja (BPKP, 2019). Terkait dengan insentif pajak yang sudah diberikan kepada
para investor berdasarkan skema baru dengan mengubah jangka waktu
pengurangan pajak yang disesuaikan dengan nilai investasinya dan perubahan
persentase 50-100 persen yang akan disesuaikan dengan jumlah investasinya
antara Rp 500 miliar sampai dengan Rp 1 triliun berhasil meningkatkan nilai
investasi di Indonesia. Selain faktor insentif pajak ini jika dilihat dari data Bank

Dunia berdasarkan kemudahan melakukan bisnis di Indonesia peringkat



Indonesia di Dunia dan ASEAN akan mempengaruhi para investor asing untuk
menanamkan modalnya di Indonesia.

Berdasarkan data World Bank 2020 terkait “FEase of Doing Business
Ranking” di Dunia Indonesia berada pada peringkat 73 di Dunia dari 190
negara. Negara ASEAN yang menduduki peringkat 25 besar dunia adalah
Singapura pada peringkat kedua dengan skor 86,2, Malaysia pada peringkat 12

dengan skor 81,5, dan Thailand pada peringkat 21 dengan skor 80,1.
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Gambar 1.1 Ease of Doing Business Ranking Tahun 2020
Menurut (Bella & Yudianto, 2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa

impementasi kebijakan tax holiday merupakan faktor yang signifikan



mempengaruhi secara positif terhadap perkembangan arus Foreign Direct
Investment di Indonesia, akan tetapi PDB tidak memberikan efek yang
signifikan terhadap arus masuk Foreign Direct Investment di Indonesia.
Nuraini, dkk (2015) dalam penelitianya juga menunjukan bahwa kebijakan 7ax
holiday memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh positif terhadap
aktivitas investasi di Indonesia, tetapi Indonesia masih harus memberikan
prioritas utamanya untuk pembangunan.. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, (Nuryani et al., 2022) dalam penelitianya menyimpulkan bahwa
berdasarkan hasil penelitianya, Tax holiday tidak berpengaruh tehadap arus
masuk investasi asing langsung.

Menurut United Nations Conference on Trade and Development
(UNCTAD 1998) dijelaskan ada juga faktor dari investasi asing atau Foreign
Direct Investment (FDI) masuk ke dalam suatu negara dengan market-seeking,
resource-seeking, dan efficiency-seeking. Market-seeking adalah cara para
investor mencari peluang untuk mengikuti pasar di negara tujuan. Motivasi ini
terjadi ketika pasar domestik investor tidak cukup besar atau tidak memiliki
potensi yang cukup untuk meningkatkan pendapatan investor. Investor yang
memiliki motivasi market-seeking akan mencari pasar baru di negara tujuan
untuk memasarkan produk. resource-seeking merupakan cara investor mencari
sumber daya yang tidak tersedia atau lebih murah di negara tujuan. Motivasi ini
terjadi ketika investor mempunyai kebutuhan tertentu yang tidak tersedia di
negara asal mereka, seperti bahan baku, tenaga kerja, atau infrastruktur. Investor

yang memiliki motivasi resource-seeking akan mencari sumber daya yang dapat



memperkuat  kekuatan  kompetitifnya.  Efficiency-seeking  merupakan
cara Investor mencari kemungkinan untuk mengoptimalisasi biaya dan kinerja
operasionalnya. Motivasi ini terjadi ketika investor memiliki kebutuhan untuk
mengurangi biaya produksi, mengoptimalkan proses produksi, atau
mengintegrasikan operasi di berbagai lokasi. Investor yang memiliki motivasi
efficiency-seeking akan mencari lokasi yang lebih murah, lebih efisien, atau
lebih sesuai dengan kebutuhan mereka dan Indonesia merupakan suatu negara
yang mempunyai potensi untuk investor asing menanamkan modalnya di
Indonesia (Gorynia et al., 2007) . Berdasarkan kriteria tersebut masuknya
Foreign Direct Investment (FDI) tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan yang
ditetapkan pemerintah saja, tetapi juga sumber daya yang ada di negara tujuan
baik sumber daya alam dan sumber daya manusia.

Penanaman modal asing yang akan diberikan kepada suatu negara tidak
hanya membawa modal baru, tetapi juga teknologi, manajemen, dan lapangan
kerja, yang semuanya berkontribusi pada pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Pada era globalisasi ini, investasi asing memiliki
peran strategis dalam meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara.
Indonesia, dengan sumber daya alam yang kaya dan populasi yang besar,
menawarkan potensi pertumbuhan yang besar bagi investor asing. Investasi
asing akan membantu mengisi kekurangan modal domestik, mempercepat
transfer teknologi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan membuka
peluang ekspor, yang semuanya membantu meningkatkan produktivitas dan

daya saing ekonomi nasional.



Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) juga menjadi indikator
penting bagi investor dalam menilai potensi dan stabilitas ekonomi suatu
negara.Perubahan dinamis di pasar global dan tantangan ekonomi yang
dihadapi Indonesia, penting untuk memahami kontribusi berbagai faktor,
termasuk kebijakan fiskal dan pertumbuhan ekonomi, terhadap arus masuk
Foreign Direct Investment. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
kebijakan 7ax holiday dan pertumbuhan PDB dalam menarik investasi asing ke
Indonesia periode 2018-2022 yang dipengaruhi dengan perubahan Peraturan
Menteri Keuangan dari Peraturan No.35 Tahun 2018 menjadi Peraturan No.130
Tahun 2020 terutama pada Industri Mesin, Elektronik, Instrumen Kedokteran,
Peralatan Listrik, Presisi, Optik dan Jam, Industri Kendaraan Bermotor dan Alat
Transportasi Lain, Industri Kimia Dan Farmasi, dan Konstruksi karena
berdasarkan laporan dari Kementerian Investasi/BKPM adanya jumlah
investasi besar pada industri tersebut seperti masuknya investasi Hyundai,
Pegatron Corporation, dan Shanghai Electric Group. Pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi investasi asing, diharapkan
pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk

meningkatkan daya tarik investasi Indonesia di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Pertumbuhan investasi langsung asing (FDI) di Indonesia dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan insentif pajak yang diberikan
pemerintah seperti 7ax holiday dan pertumbuhan ekonomi yang tercermin

dalam Produk Domestik Bruto (PDB). Dalam konteks ini, penelitian ini



bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh kebijakan 7ax

holiday serta PDB terhadap arus masuk FDI di Indonesia.

1.

Apakah kebijakan Tax holiday memiliki pengaruh terhadap arus masuk
Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia?
Apakah Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh terhadap arus masuk
Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia?
Bagaimana hubungan antara kebijakan ftax holiday dan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) memengaruhi Foreign Direct Investment

(FDI) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan insentif

pajak Tax holiday dan pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan Produk

Domestik Bruto (PDB) terhadap investasi langsung asing (FDI) di Indonesia.

Dengan mendalaminya, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi arus masuk FDI serta implikasi

kebijakan terkait insentif fiskal dalam memperkuat investasi asing di Indonesia.

1.

Menganalisis kontribusi kebijakan tax holiday terhadap arus masuk Foreign
Direct Investment (FDI) di Indonesia.

Menganalisis pengaruh pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
terhadap arus masuk Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia.
Menganalisis hubungan antara kebijakan tax holiday dan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) dalam memengaruhi Foreign Direct

Investment (FDI) di Indonesia.
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4. Menganalisis dampak dari perubahan kebijakan 7ax holiday, dan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap arus masuk Foreign

Direct Investment (FDI) di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada pemerintah tentang efektivitas kebijakan Tax holiday dalam menarik
FDI ke Indonesia, memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam terhadap
kebijakan yang ada, dan membantu dalam merumuskan kebijakan yang lebih
efektif di masa depan. Analisis terhadap pemahaman tentang sejauh mana
pertumbuhan PDB berkontribusi terhadap FDI dapat memberikan informasi
yang berharga tentang hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan investasi
asing, membantu dalam merancang strategi pembangunan ekonomi yang lebih
efektif.

Setelah dilakukannya analisis hubungan antara kebijakan 7ax holiday
dan pertumbuhan PDB dapat memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi FDI di Indonesia dengan perencanaan strategis dan
pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan
kontribusi akademik yang signifikan dengan mengisi celah pengetahuan tentang
faktor-faktor yang memengaruhi investasi asing di Indonesia, memberikan
dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang ekonomi internasional dan
kebijakan publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki

manfaat praktis bagi pengambil keputusan dan pelaku pasar, tetapi juga
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memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

pemahaman tentang dinamika investasi asing di Indonesia.



